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ABSTRAK 

['emanfaatan tanaman Kavu Bawang (ProtiUIII jl7l'al1iclIlII) masih perlu dilakukan sclain scbagai bahan bangunan, 
k'rutama pemanfaatan daunnya karena Icbih mudah untuk didapat Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan potensi daun 
t..,,\,U bawang sebagai penghambat enzim tirosinase, yaitu enzim yang mensintcsis melanin scbagai pewarna kulit. Daun 
Lnu bil\\"ang diekstraksi dengan metanoL Ekstrak metanol kemudiiln dipartisi dengan n~heksana, etil asetat, n-butanol, 
.1,111 ,lir. Seluruh hasil partisi dipekatkan dan diujI aktivitasnya pada enzim tirosinase mcnggunakan 2 jenis substrat yaitu 
L~DOrA (reaksi difcnolasc) dan L-tirosin (reaks! monofenolase). Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi n-heksana 
mampu menghambat kerjil reaksi difenolase pada enzim tirosinase dengan nilai sebesar 114,2 ppm, dan fraksi elil 
,1'='etat mampu mcnghdmbat reaksi monofcnolase enzim tirosinase (ICsll 834,0 ppm). Ekstrak metano\, fraksi n-butanol, 
,i,m fraksi air tidak dapat menghambat kerja enzim tirosinase. Simpulannva, senyawa nonpolar dan semipolar dari daun 
Lnu bawang dapat dimanfaatkan pcmutih kulit. 

Kata kunci: Kayu Bawang, Protiulil tirosinasc, pemutih 

A. BSTRilCT 

lItiii:lllioll ofKllIlll BawlllIg (Protilllll pllll1t is I1ceded besidl' its 1I lili:ation/tJr buildillg lIIilterial, especially tilt' II tilizatioll 
thc /ea,'cs ,i'fIicil easily to get. Tile 111m of til is r6CllI'c!1 was to describe tile potency of Kalfl! /1'(]1'1'S as tlfyosillase ill/libitor, 
"I1:Ylllc which respOII.';ib/c 10 slflIthesis IIIcirll1il! IlS IIIltural color of tile skill. The /el11'CS l:f Kayu Bmull/lg //lacerated with lIIetlll1llOI. 

fllet/Wl101 extract thm partitiolled with 11-Ilt!xaIlC, EtOAc, n-BllOH, al1d wilter, All fractiolls were COllcclltrated alld testl'd its 
to iJihibit tyrosillilse witl! t,(,O substrates nllmely L-DOPA (diphepolasl' rl'llctioll) a/ld L-Iyrosille (1Il0110pilellOlasc reactioll). The 

rc,;uit Sh01(lcd tlzat II-hexane fractiull could inhibit dipilcllo/asc reactioll with [Csu millc 0/114.2 ppm. EtOAc fractioll could llz/tibit 
lllLlI1opilellolase reactiu/l (ICon 834.0 ppm). Methanol extract, II-BuOH fraction, alld ,cater/melion could Itot illhibit tyrosinase activities. 
nil' collt"illsion is Ilollpolar ilnd sl'lIli polar ill Ki1lfll Bi1wt?ltg leavcs cOlild be utilizcd as agent. 

Key words: Kayll Bawallg, ProtiulI1 wltitening agent. 
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PENDAHULUAN 

Kayu Bawang (Protium javallicum) merupakan 
tanaman yang banyak digunakan sebagai material 
bangunan, Pada saat kayu tanaman ini digunakan, 
maka daunnya, maka akan terbuang begitu saja, Untuk 
memanfaatkan daunnya perlu dicari potensi dari daun 
kaTu bawang untuk kepentingan lain bagi manusia. 
Salah satu pemanfaatannya ialah dalam meningkatkan 
raSd kepercclvaan diri. Dalam meningkatkan kepercayaan 
Liiri salah satu vang menjadi pusat perhatian adalah 
kondisi kulit, khususnya kaum wanita menginginkan 
kulit yang tampak lebih cerah. 

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya akan 
rapar,m sinar matahari. Paparan sinar matahari (sinar 
LY) dapat mengaktifkan hormon yang akan menstimulasi 
sintesis pigmen melanin dan menyebabkan warna kulit 
t'1mpak lebih gelap. Olehsebab itu, tersedia banyak produk 
kc)smetlk dengan fungsi sebagai pemutih atau pencerah 
kulit. :-'-amun, beberapa produk kasmetik pemutih tidak 
aman dipakai karl'na mengandung senyawa bcrbahaya, 
sLTerti hidrokuinon dan juga merkuri. Hal tersebut 
meland,1si banyaknya penclitian untuk mencari patensi 
tanaman atau bahan alam sebagai pemutih, Diharapkan 
sem'a\va aktif pemutih dari bahan alam tidak memberikan 
efek sam ping kepada konsumen. 

Pemanfaatan yang diharapkan dari daun kayu 
ialah sebagai agen pl'ncerah kulit. Pendl'katan 

\an~ dIl,1kukan dengan ml'nggunakan enzim tirosinase. 
En/im tirosinase merupakan enzim yang paling penting 
lblam biosintesis melanin. Tirosinase terdapat pada 
L>erb,1gai jenis makhluk hidup, termasuk manusia 
Chang, 2009). Enzim inl mengubah l-tirosin menjadi 
~-DUPA (monafenolase) p.an selanjutnya mengubah l­
I l(ll'\ menjadi Dopaquinone. Selanjutnya dopakuinon 
.,L111 membentuk melanin yang merupakan penycbab 
kulit berwarna (Lithiwitayawuid,2008). 

\lengurangi wama pada kulitdapatdilakukandengan 
"lr~, llwngilambat kcrja enzim tirosinase. Telah ban yak 
,::L1p,l;'k<111 t,lnaman Indonesia yangmampu menghambat 
·,,<.:1J L'n.zim tirosinase seperti pada Arto(llrplis Iteterophyllus, 
. 1,;,ml;1Ild,l catltartica, Xylocarplls gra nll til Ill, RltizllOpora sp., 
c.h"')/I'illia Sllppilll, CurCll/1/a 10nga, CUrCU1l1il xilntllOrrhiza, 
[l1l rio :: Ibet/IiIllIS, Glm lalfIalmlllls II/acroph!lilliS, GlIilzalllll 

;,!!lfif(llill, GYIIUfll pseudoc/Zill{l, Hellllillihoslllcltys zeylalllca, 
Iif ;,i,) I'alemhtlllica, Koompassia lIIallaccellis, Tali I/IlI1l sp., 
T,'n1uilillia calappa, dan Tillospora lubereulala (Batubara et 

2010; 2011; Arung, 2006). 'relah banyak pula peneliti 
\c1l1g mcnemukan senyawa aktif dalam bahan alam 
\dl1g berfungsi sebagai inhibitor tirosinase, di antaranya 
adalah arbutin, asam elagat, oksiresveratrol, kloroforin, 
I1l, ratokarpallan, artokarpanon, dan glabridin (Arung et 
;' 2006; Yamauchi el al., 2011). 

Kayu bawang selain digunakan sebagai material 
bangunan juga dikenal sebagai sumber senyawa 
aromatik. Dalam pengobatan tradisional, gum dan 
oleoresin dari spesies Protium digunakan sebagai 
stimulan, tonik, anti-inflamasi (RUdiger el al., 2007), 
mengatasi sakit kepala dan rematik (Deharo el 
2001). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan potensi daun kayu bawang sebagai 

pencerah kuIit melalui mekanisme penghambatan 
kerja enzim tirosinase pada reaksi monofenolase dan 
difenolase. 

METODE PENELITIAN 

Daun kayu bawang diambil dari Bengkulu Utara, 
identifikasi tanamandilakukandi Herbarium Universitas 
Andalas, Padang, Sumatra Barat. 

Ekstraksi dan Partisi. Daun kayu bawang segar 
dimaserasi pada suhu ruang dengan metanol dengan 
perbandingan (1 :3) sebanyak 3 kali. Campuran 
hasil maserasi disaring dan filtratnya dipekatkan 
menggunakan rotavapor. Ekstrak metanol kemudian 
dipartisi dengan n-heksana, etilasetat, dan n-butanol 
serta air. Seluruh hasil partisi dipekatkan dan ditentukan 
rendemennva. 

Uji Akti"vitas Inhibitor Tirosinasl' (Batubara et ai" 
2010). Setiap fraksi yang diperoleh di!arutkan di dalam 
DMSO hingga konsentrasi 20 mg/ ml. larutan stok 
disiapkan dengan cara melarutkan ekstrak pekat ke 
dalam bufer fosfat 50 mM (pH 6.5) hingga diperoleh 
konsentrasi 600 Ilg/ml. Ekstrak yang didapat diuji 
dengan konsentrasi 31-2000 pg/ ml. Asam kojat sebagai 
kontrol positif juga diuji pada variasi konsentrasi yang 
sama dalam pelat tell'S 96 sumur. Ekstrak sampel 
masing-masing ditambahkan sebanyak 70 III ke dalam 
pelat tetes 96 sumur. Kemudian ke dalam tiap sumur 
ditambahkan 30 pl enzim tirosinase (Sigma, 333 
unit/ml dalam bufer fosfat) dan campuran diinkubasi 
selama 5 menit. Setelah itu, sebanyak 110 III substrat 
(l-tirosin 2 mM atau l-DOPA 12 mM) ditambahkan 
dan campuran diinkubasi pada suhu 37" C selama 30 
mcnit. larutan pada setiap sumur diukur absorbansinya 
dengan menggunakan micro-plate reader pada panjang 
gelombang 492 nm untuk menentukan persen inhibisi 
dan nilai konsentrasi hambat 50% (ICso). Persen inhibisi 
dihitung dengan cara membandingkan absorbans 
sampel tanpa penambahan ekstrak dengan penambahan 
ekstrak pada panjang gelombang 492 nm. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Maserasi daun kavu bawang menggunakan pelarut 
metanal menghasilkan ekstrak dengan rendemen 
sebesar 6,14% berdasarkan bobot basah. Sementara 
rendemen untuk fraksi n-heksana, eti! asetat, n-butanol, 
dan air berturut-turut 0,69%; 1,18%; 0,56%; dan 2,90% 
berdasarkan bobot basah daun kayu bawang. Hasil ini 
menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun kayu bawang 
mengandung senyawa yang bersifat polar lebih tinggi 
kadarnya dibandingkan senyawa yang bersifat nonpolar 
ataupun semi polar. Senyawa nonpolar yang dilaporkan 
terdapat pada spesies Protiul1l ialah kelompok senyawa 
steroid seperti sitosterol dan triterpenoid pada P. opacum 
(Zoghbietal., 1981). semipolaryangdilaporkan 
terdapat pada ini ialah cleomiscosin, p-coumaric 
ethyl ester, fraxetin, scopoletin, dan lupeol yang telah 
diisolasi dari batang dan kulit batang P. hq;taphyllum 
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Konsentrasi fraksi etil asetat daun kayu bawang (ppm) 

Gambar 1. Persentase penghambatan aktivitas kerja enzim tirosinase terhadap fraksi etil asetat daun kayu bawang pada 

(Almeida ct al. 2002). Senyawa polar yang terdapat pada 
0>""'00>1<';:> ini adalah kelompok tannin dan !ignan. 

Ekstrak metano! daun kayu bawang tidak memiliki 
aktivitas penghambatan terdapat enzim tirosinase 
baik pada reaksi monofenolase maupun pada reaksi 
difenolase. Seperti ekstrak metano!, fraksi yang 
dominan pada ekstrak metano!, yaitu fraksi air dan 
fraksi butanol juga tidak memiliki kemampuan untuk 
menghambat kerja enzim tirosinase. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa senyawa polar pada daun 
kayu bawang tidak menghambat kerja enzim tirosinase 
dan tidak berpotensi sebagai pemutih kulit melalui 
mekanisme enzim tirosinase. 

80 

60 

40c 
til 
+-'
til 

..0 20E 
til 

.r:. Ic 
bO 0 
QI 
C. 2000 1000 500 
*- -20 

·40 

-60 

reaksi monofenolase (_) dan difenolase () 

HO 

(3) 

OH 

~O~"::-­
~OHI • 
OH OH 

leI 

Gambar 2. 	 Struktur scopoletin (a), kuersetin (bJ, kuersitrin 
daun kayu bawang. 
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Berbeda dengan fraksi yang mengandung senyawa Fa 
polar, fraksi semipolar yaitu fraksi eti! asetat pada fraksi 
konsentrasi rendah justru meningkatkan aktivitas pada 
enzim tirosinase pada reaksi monofenolase (Gam bar fraksi 
1). Hal ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi lebih 
rendah (31,25 ppm) fraksi eti! asetat daun kayu bawang fraksi 
mampu meningkatkan aktivitas kerja enzim tirosinase. kulit 
HasH reaksi enzim tirosinase berupa DOF A dan DOF A dapat 
kuinon selanjutnya akan disintesis oleh tubuh menjadi reaksi 
zat pewarna tubuh seperti pewarna kulit, rambut, dan besar 
retina mata. Dengan kata lain, fraksi semipolar daun kontn 
kayu bawang berpotensi menjadi penghitam rambut. untuk 

meng 
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Gamb,dan myrisitrin (d) yang telah diisolasi dari fraksi etil asetat 
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Pada konsentrasi tinggi, yaitu lebih dari 125 ppm, 
fraksi ini mampu menghambat kerja enzim tirosinase 
pada reaksi monofenolase. Untu k reaksi difenolase 
fraksi ini baru dapat menghambat setelah konsentrasi 
lebih besar dari 1000 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa 
fraksi etil asetat kurang berpotensi sebagai pemutih 
kulit karena memerlukan jumlah yang banyak untuk 

-- \ dapat memutihkan kulit. ~ilai fraksi etil asetat pada 
reaksi monofenolase sebesar ppm. Nilai sangat 
besar bila dibandingkan dengan asam kojat sebagai 
kontrol positif vang hanva sebesar ppm. Sementara 
untuk reaksi difenolase, fraksi etil asetat tidak mampu 
menghambat kerja enzim 50°0 sampai konsentrasi 
tertinggi sebesar 2000 ppm. 

Senyawa yang dilaporkan terdapat pada fraksi 
etil asetat ialah scopoletin, kuersetin, kuersitrin dan 
myrisitrin (Adfa, 2010). Struktur senyawa tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 2. Di antara senyawa tersebut, 
kuersetin dilaporkan merupakan inhibitor tirosinase 
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(Chang, 2009). Namun karena pada fraksi etil asetat 
tidak hanya t~rdapat kuersetin, maka aktivitas fraks! 
ini pun tidak terlalu baik sebagai penghambat kerja 
enzim tirosinase. 

Fraksi n-heksana merupakan fraksi yang paling 
aktif sebagai penghambat kerja enzim tirosinase. 
Fraksi n-heksana lebih aktif menghambat kerja enzim 
tirosinase terutama pada reaksi difenolase. Aktivitas 
penghambatan kerja enzim tirosinase pada fraksi ini 
meningkat dengan meningkatnya jumlah fraksi yang 
diberikan (Gam bar 3). Pada konsentrasi 500 ppm, fraksi 
ini telah menghambat kerja enzim tirosinase lebih dari 
50%. Nilai IC50 fraksi 11-heksana dalam menghambat 
kerja enzim tirosinase reaksi difenolase ialah sebesar 
114,2 ppm. Nilai ini lebih besar 3 kali lipat dibandingkan 
nilai ICsoasam kojatsebagai kontrol yaitu sebesar 
40,2 ppm. 

Untuk reaksi monofenolase, fraksi Il-heksana pada 
konsentrasi 500 ppm belum mampu menghambat 

Q. 

~ 

20 


10 
 -~ Uo 
500 250 125 62.5 31.25 15.6 7 

Konsentrasi fraksi heksana daun kayu bawang (ppm) 

Gambar 3. 	 Persentase penghambatan aktivltas kerja enzim tirosinase terhadap fraksi heksana daun kayu bawang pada 
reaks! monofenolase (_) dan difenolase () 

o .. 

-


(a) 	 (b) 
•IGambar 4. 	 Struktur stigmasterol (a) dan 6-desasctdnimbin (b) ~'ang telah diisolasi dari fraksi Il-heksana daun kayu 
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kerja enzim tirosinase 50%. Diperlukan konsentrasi 
yang lebih tinggi untuk menghambat reaksi difenolase 
pada enzim tirosinase jika digunakan fraksi n-heksana. 
Senyawa stigmasterol dan 6-desasetilnimbin. Senyawa 
stigmasterol dan 6-desasetilnimbin telah diisolasi dari 
fraksi n-heksana (Adfa et al. 2013), struktur stigmasterol 
dan 6-desasetilnimbin dapat dilihat pada Gambar 4. 
Untuk memastikan senyawa apa yang menghambat 
kerja enzim tirosinase pada fraksi n-heksana, maka 
pengujian senyawa isolat tunggal perlu dilakukan. 

SIMPULAN 

• 

Daun kayu bawang berpotensi pemutih 
kulit. Bagian yang berpotensi ialah senyawa nonpolar 
dan semipolar yang terdapat pada fraksi n-heksana 
dan fraksi ehl asetal. Fraksi ehl asetat berpotensi 
sebagai penghdmbat kerja enzim tirosinase pada reaksi 
monofenolase dengan senyawa aktif diduga kuersetin. 
Fraksi n-heksana menghambat reaksi difenolase enzim 
tirosinase, sedangkan ekstrak metano!, fraksi Il-butanol, 
dan fraksi air tidak berpotensi sebagai pemutih kulit. 
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